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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan level terbaik pemberian Indigofera 

zollingeriana sebagai pengganti konsentrat dalam  ransum kambing Peranakan Etawa 

masa pertumbuhan yang diberikan rumput lapangan ditinjau dari kecernaan fraksi serat. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 3 perlakuan dan  4 kelompok sebagai ulangan. Perlakuan yang diujikan 

adalah (P1) rumput lapangan 60% + Indigofera zollingeriana 10% + konsentrat 30%, 

(P2) rumput lapangan 60% + Indigofera zollingeriana 20% + kosentrat 20%, (P3) rumput 

lapangan 60% + Indigofera zollingeriana 30% + konsentrat 10%. Peubah yang diamati 

adalah kecernaan NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggantian konsentrat dengan Indigofera zollingeriana sampai 30%  memberikan 

pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan NDF, ADF, Selulosa 

dan Hemiselulosa. Rataan kecernaan NDF berkisar antara 65,01 – 69,70%, kecernaan 

ADF 46,17 – 53,69%, kecernaan selulosa 69,28 – 73,51% dan kecernaan 

hemiselulosa 89,78 – 91,82%. Namun demikian, secara keseluruhan kecernaan 

fraksi serat pada ransum perlakuan P3 cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan P1 dan P2. Kesimpulan: Penggunaan Indigofera zollingeriana 30% 

sebagai pengganti konsentrat dalam ransum kambing Peranakan Etawa 

memberikan nilai kecernaan fraksi serat yang terbaik. Komposisi ransum tersebut 

adalah 60% rumput lapangan + 30% Indigofera zollingeriana + 10% konsentrat 

(ransum P3). 

 

Kata kunci: Indigofera zollingeriana, Kecernaan, NDF, ADF, Selulosa, 

Hemiselulosa 

 


